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Abstract. Effective regional financial management is the main key to improving public welfare. This 
article discusses regional financial management strategies with a focus on aspects that can improve 
public welfare. Based on an analysis of relevant literature and case studies, including research conducted 
by Fithriana, Irwanto, & Rusmiwari (2020), Aisyah et al. (2024), Isti'anah & Fatimah (2023), and 
Nugraha et al. (2024), this article offers insights into best practices in regional financial management 
and their impact on public welfare. 
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Abstrak. Pengelolaan keuangan daerah yang efektif merupakan kunci utama dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Artikel ini membahas strategi-strategi pengelolaan keuangan daerah dengan 
fokus pada aspek-aspek yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan analisis 
literatur dan studi kasus yang relevan, termasuk penelitian yang dilakukan oleh Fithriana, Irwanto, & 
Rusmiwari (2020), Aisyah et al. (2024), Isti'anah & Fatimah (2023), serta Nugraha et al. (2024), artikel 
ini menawarkan wawasan tentang praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan keuangan daerah dan 
dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Kata kunci: Pengelolaan Keuangan Daerah, Kesejahteraan Masyarakat, Strategi Pengelolaan Keuangan 
1.​ LATAR BELAKANG 

Pengelolaan keuangan daerah merupakan aspek penting dalam pencapaian 

kesejahteraan masyarakat, terutama di daerah-daerah yang sedang berkembang seperti 

Sumba Timur. Sumba Timur, sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, memiliki potensi ekonomi yang besar, namun juga menghadapi berbagai 

tantangan dalam hal pengelolaan keuangan. Keberhasilan dalam pengelolaan keuangan 

daerah di wilayah ini dapat memberikan dampak signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat lokal dan pembangunan wilayah. 

Sumba Timur, dengan karakteristik geografis dan demografis yang unik, memerlukan 

strategi pengelolaan keuangan daerah yang spesifik dan adaptif. Pemerintah daerah 

memiliki tanggung jawab untuk mengelola anggaran dan sumber daya yang tersedia 

guna mendukung berbagai program pembangunan yang bertujuan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, 

rendahnya tingkat pendapatan asli daerah (PAD), serta keterbatasan kapasitas 

administratif dapat menghambat efisiensi pengelolaan keuangan. 

Pengelolaan keuangan yang baik di Sumba Timur sangat penting untuk mendukung 

berbagai sektor pembangunan seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan 

program-program sosial. Efisiensi dalam pengelolaan anggaran dapat mempengaruhi 

kemampuan pemerintah daerah untuk menyediakan layanan yang berkualitas dan 
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mengimplementasikan program-program yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi pengelolaan keuangan 

dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Sumba Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.​ Mengidentifikasi strategi kunci dalam pengelolaan keuangan daerah yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Sumba Timur. 

2.​ Menganalisis praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan keuangan yang dapat 

diadaptasi oleh pemerintah daerah. 

3.​ Menilai dampak dari strategi-strategi tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat 

dan tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

 

2.​ KAJIAN TEORITIS 

2.1. Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah 

Fithriana et al. (2020) menyoroti pentingnya pelayanan prima dalam pengelolaan pajak 

bumi dan bangunan (PBB) sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Mereka 

menemukan bahwa peningkatan pelayanan dan transparansi dapat mengoptimalkan 

penerimaan pajak dan retribusi, yang selanjutnya dapat digunakan untuk berbagai 

program kesejahteraan masyarakat. 

2.2. Biaya Produksi dan Laba Kotor 

Aisyah et al. (2024) membahas pengaruh biaya produksi terhadap laba kotor dalam 

konteks manajerial dan ekonomi. Meskipun fokus utama mereka adalah pada sektor 

produksi, konsep pengelolaan biaya yang efisien dapat diterapkan pada pengelolaan 

keuangan daerah untuk memaksimalkan penggunaan anggaran daerah dalam 

mendukung program-program kesejahteraan. 

2.3. Dampak Pandemi Covid-19 
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Isti'anah & Fatimah (2023) menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap kinerja 

keuangan daerah. Mereka menemukan bahwa pandemi mengakibatkan penurunan 

signifikan dalam pendapatan daerah, yang mempengaruhi kemampuan daerah dalam 

menjalankan program kesejahteraan. Adaptasi dan strategi mitigasi risiko menjadi 

penting untuk memastikan kelangsungan program-program tersebut. 

2.4. Kualitas Audit dan Ketepatan Waktu Pelaporan 

Nugraha et al. (2024) mengkaji pengaruh kualitas audit terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Mereka menekankan bahwa audit yang berkualitas tinggi dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, yang pada gilirannya mendukung 

pengelolaan keuangan daerah yang lebih baik dan efektif dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

3.​ METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis literatur dan studi kasus 

untuk mengeksplorasi strategi pengelolaan keuangan daerah di Sumba Timur. 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, termasuk artikel-artikel 

terkini yang relevan dan studi kasus yang diterbitkan oleh Fithriana et al. 

(2020), Aisyah et al. (2024), Isti'anah & Fatimah (2023), dan Nugraha et al. 

(2024). Metodologi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai praktik terbaik dan tantangan dalam pengelolaan 

keuangan daerah. 

4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

4.1 Strategi Pengelolaan Keuangan Daerah 

Analisis ini mengidentifikasi beberapa strategi kunci dalam pengelolaan keuangan 

daerah di Sumba Timur, termasuk peningkatan efisiensi pengumpulan pajak, 

pengelolaan biaya produksi yang efektif, serta perbaikan kualitas audit dan pelaporan 

keuangan. 

4.2 Praktik Terbaik dan Tantangan 
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Diskusi ini mencakup praktik-praktik terbaik yang dapat diadaptasi dari penelitian 

sebelumnya serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di Sumba Timur. 

Tantangan utama meliputi keterbatasan sumber daya dan kapasitas administratif, serta 

dampak krisis ekonomi dan kesehatan. 

4.3 Rekomendasi 

Rekomendasi untuk pemerintah daerah Sumba Timur termasuk penerapan strategi 

pengelolaan keuangan yang lebih transparan, peningkatan efisiensi biaya, dan 

penguatan sistem audit untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi. 

 

 

Subjudul Kesatu (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Sub judul Kedua (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Dst..... 

5.​ KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini menegaskan pentingnya strategi pengelolaan keuangan daerah yang efektif 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Sumba Timur. Dengan menerapkan 
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praktik-praktik terbaik dan mengatasi tantangan yang ada, pemerintah daerah dapat 

memaksimalkan manfaat dari anggaran yang tersedia dan mencapai hasil pembangunan 

yang signifikan. 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan) 

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, 

baik kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan 

naskah. Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan, 

apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil 

penelitian. 
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Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 

1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sukmadinata, 

2009) 

 Refleksi diartikan sebagai berpikir mengenai pengalaman sendiri dari amsa lalu 

atau mawas diri. Refleksi dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan berbagai kegiatan 

dalam bentuk pengalaman belajar. Siswa antara satu dengan lainnya melakukan analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penyipulan, dan tindak lanjut dari pengalaman belajar yang 

dilalui (Rusman, 2011). 
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